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ABSTRACT

Thz antipyrstic offzet of Elsphentopus scab-r L., Zingibar

cassumunar Roxb,, Phyllanthus niruri L. and Tinospora tuborculata

B-aumas obtain=zd from Balai P-n=litian Tanaman Obat Tawangmangu,

Surakarta, C ntral Java, was chzcked on th~ f ver induc-d rat.

Smooth muscl= rzlaxant =ffsct of Elsphantopus scabor L, Pluch-a

indica (L) Less., Phyllanthus niruri L., Eugonis polyantha Wight

obtain=d from Balai P:nslitian Tanaman Obat Tawangmangu, Surekar
ta, Central Java, was chack=d on ths isolat:d int stinal smooth
muscls,

It was found that 7500 mg powder Elsphantopus scabsr L., Zingi-

ber cassumunar Roxb., Phyllanthus niruri L. and Tinospora tubor
EE&EEE Boauma» per kg BW must b=z us=zd to hav: antipyrc-tic =ff-ct
agual to 300 mg per kg BW of Sodium Salicilatsz.

No depr:ssiv=z effect was seen on thr isolat=d intsstinal smooth

muscle axcapt that of §luchea indica (L) Less. at high dose ( which

mekz th: us: of it impractical),



PENDAHULUAN *

Diar=z m=rupakan p=nyakit k-=dua sc=t-laeh p-nyakit radang
saluran psrnapasan, yang didarita ol-h anak-anak umur 1 - 4
tahun (Housshold Survay, Sulienti dan Retna, 1972), sadangkan
dsmam acdalah salah satu gajala penyekit yang soring didorita
. anggota kzluarga tarmasuk rakyat di d=sa,

D:2lapan puluh pars=n rekyat Indonesia adalah p=tani yang
tinggal di dasa, dan Mznteri Kas:hatan pada p-mbukaan Semines Peng
awasan Obat Tradisional 1977 m nyatakan bahwa yang dapat dilayani
ol-h fasilitas p-layonan k-schatan hanya 15 % dari rakyat. Kar na
itu rekyat yang tinggal di desa tidak jarang m nggunaken bahan
tanaman di s=kitarnya untuk mingatasi g=zjala punyekit s-parti
terszbut di atas.

Tanemen yang dikenal s:bagai obat anti-d=mam adalah Tings-

sore_tubzrculata Beauma: (brotowali), Phyllanthus niruri L

(m-niren), Zingibsr cassumunar Roxb. (b-ngl=z), El-phantopus

scabor L, (Tapak limen). 3Selain ssbagai obat anti-d:mam Phyl-

lanthus niruri L. den Elzphantopus scab r L. juga dik nal so-

bagai bahan anti- diare s=p-orti halnya Pluch a indisa (L) Less.

(bsluntas) dan Eugcnia poliantha Wight. (deun salam)

Data ilmiah bahan-bahan tanamen terssbut yang sudah dipsr-
oleh antara lain adalah szbagoi berikut @

E, scabar L., P, indica (L) Luss. dan P. niruri L. diketahui

"Practically Non Toxic". (B. Dzulkarnain, 1974).



T. tubcroulata Bzaumaz dan Z, cassumunar Roxb. dik-tahui juga

"Practically Non Toxic" (data t!-jek :Hleporkan), E. scab-r L,

dan P, niruri L , b-reifat diur-tik, (B.Dzulkarnain, Z. Arifin,
Santoscatmodjo, 1974). Teorhadep t:kanan darah k-linci E, scabr L.
tidak m:=mpunyai pengaruh (B. Dzulkarnain, 1974) dan menurunkan

suhu normal mencit pada dosis 3,000 mg/kg. (B. Dzulkarnain cs,1975).
Data ilmieh ini b=lum cukup untuk menrengkan cara k-rianya s bagai
obat anti-d=mem dan obat anti-diar=, s-hingga p-rlu dilekuken b~ -
b=rapa p-srcobaan untuk m-1l=:ngkapi data tz=rs=but, diantaranya ade-

lah porcobean eptiepiretik den pemcriksean pengeruh bohen tanem-

an t-rhadap usus tirisolasi.



BAHAN DAN CARA

Bahan diperoleh dari Hortus Medicus Tawangmangu, setelah diidentifi
Q
kasi bahan dikeringken (pada suhu tidek lebih dari 50°C), diserbukkan
dan diayak dengan ayakan Mesh 48, Dari serbuk ini dibuat infus separti

tertera pada Farmakope Indonesia 21.

A Percobaan anti-piretik

8Sabagai hewan percobaan digunakan tikus betina dengan bobot rata-
rata 150 gram. Empat belas hari sebelum digunakan tikus dipelihara dan
diobssrvasi sartaldiadakan "oriming" bagi percobaan.
Parcobaan dilakukan dengan cara seperti tertera dalam Bulletin ISFI
Jatim 1978, tahun kz X, No. 5, halaman : 187 -~ 160.
Dasis yang digunakan adalah 750, 250, dan 83 mg/100 g bobot badan
secara oral dan_sabagai pembanding digunakan Natrium salisilat 30 mg/

100 g bobot badan secara oral.

bae Percobaan;pqugruh bahan terhadap usus terisglasij

Percobaan ini hanya merupakan salah satu dari sekian |
yang dapat menjadi dasar bagi pembuktian daya anti-diare,
Sebagal hewan percobaan digunakan kelinai dan dilakuﬂ
cara seperti dilekukan oleh "Staff of the Departement of |

University of Edinburg" 1970. (7).



ae Percobaan anti-piretik

(Hosil percobaan tertera pada Daftar I)

E. scaber L., Z. cassumunar Roxbes, P. niruri L. dan T._ tuberculata

Beaumaz pada dosis 750 mg/100 g bobot badan ckivalen dengan Natrium
salisilat 30 mg/100 g bobot badan. Sedangken tidak terlihat hubungan

dosis dan efek secara positif.

b. Percobaan pengaruh bahan_terhadap usus torisalasi,

(Mesll percobaan tarlihat pada Daftar IT dan Daftar ITI)
Seratus mg E._scaber L./50 mg Tyrode, 100 mg P, indica (L) Less.
/80 ml Tyrode, dan 48mg,P. nirurd.b./50-ml Tyroge, serta 300 mg,E.polv—

antha Wight/50 ml Tyrode tidak berpengaruh nyata, yaitu, mgrangsang
atau menskan tonus usus terisolasi marmut.

2,500 mg E, scaber L,/50 ml Tyrode, 1.500 mg E, polyantha Wight/50 ml

Tyrode menekan tonus dan frekwensi kontreksi usus terisalasi kelinci
sedangkan P. indica (L) Less 25 mg/50 ml dan P, niruri L, (100 mg/
50 ml) merangsang tonus atau amplitudo kontraksi usus terisolasi

kelinci,

PEMBICARAAN

Demam dapat bardiri sendirl atau merupakan gejala dari suatu ps -
nyakit, Dapat pula demam diakibatkan karena adanya katebolisme protein
dari tubuh sendirl atau bahan protein asing maupun bahan lain.
Acibatnya demam adalah, bahwa arang yang torkena demam, tidak dapat

hokerla wenertl blase,
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Obat anti-demam dapat menghilangkan sebab penyakit ataupun gejala
suhu tinggi pada demam. Obat tradisional disini digunakan untuk menekan
;UHQ yang tinggi. Bila keadaan penderita sudah tidak demam, dapat di-
usahakan berobat ke Puskesmas yang dapat menangulangi lebih jauh,

Masih harus dibuktikan bahwa tanaman obat tersebut menurunkan suhu yang
tinggi. Terlihat bahwa 750 mg bahan/100 g tikus atau orang ekivalen
dengan 30 mg Natrium salisilat/100 g t%'<us atau 300 mg Na salisilat/kg
orang. Dengan perhitungan secara matematik E. scaber L., Z. cassumunar
Roxby, P. niruri L. dan T. tuberculata Beaumae pada dosis 750 mg/100 g
baru dapat menekan suhu, berarti secara keseluruhan seorang penderita
dengan bobot badan 50 kg harus minum sebanyak 375 g bahan, yang secara
wajar sukar dilaksanekan ..

Diare dapat terjadi karena kontraksi usus berlebih, tetapi diare
Jjuga dapat terjadi meskipun usus berada dalam keadaan diam,
Dengan percobaan seperti yang telah dilakukan di atas hanya dapat di-
tunjukkan apakah sesuatu bahan mengurangi kontraksi usus,
E.scaber L, dapat menekan kontraksi usus pada dosis 2.500 mg/50 ml
Tyrode, Untuk manusia yang diperkirakan mempunyai darah scbanyak lebih
kurang 5 1 dan berasumsi bahwa semua bahan diabsorpsi maka demikian pula
bila bahan bekerja eescara lokal maka diperlukan inTus dari 250 g bahan
supaya kontraksi usus to=lc'an.Gebaliknya P. indica (L) Less. dapat me—
nekan kontraksi usus blla digunakan infus dari 2,5 g serbuk pada manusia.
Jadi bahan tidak selalu dapat menekan kontraksi usus dalam jumlah yang

wajar digunekan,



KEEIMPULAN DAN SARAN

1« Dalam bentuk infus diberikan secara oral bahan-bahan dalam
percobaan dengan dosis seperti tertera pada percobaan belum mendukung

sebagal obat anti~diare atau antipiretika

‘2. Disarankan bila menggunakan bahan di atas sebagal antiediarc
hanya dalam keadaan darurat sambil berusaha mencoba berhubungan -

dengan ahli yang lebih berwenang.
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Daftar I

ve

Hasil percobaan efick anti=niretik beberapa tanaman obat

konsentrasij diberi bahan|diberi bahan 4. SUhy ef ek |

Blanko/air suling 1 m1/100 g BB36,46+0,25 | 37,86+0,13 1,4040,30
Natrium salisilat [0mg/100 g BB|36,57:0,15 37,42+40,33 0,93+0,20
E. scaber L, B3mg/100 g BB|36,42+0,37 | 37,91:0,34 1,4840,55 (=)
(tapak liman). P50mg/100g B3 35,5140, 15 37,7310;22 1,2240,27

750 mg/100g8B|36,5240,32 | 37,2240,46 | 0,6940,55"
Blanko/air suling 1 m1/100 g BB 36,50+0,5 38, 16+0,98 1,65+0, 16
Netrium salisilat [30mg/100g BB |36,65+0,49 37,4540,19 0,79+0,40
Z. cassumunar 83 mg/100 gBB|36,35+0,13 37,72+0,48 1,3640,59 (=)
Roxb. (bengle) 250 mg/100gBB|36,53+0,21 37,90+0,05 1,3740,18

750mg /100 gBB|36,38+0,30 | 37,35+0,06 0,97:_0,24f
Blanko/air suling |1 m1/100g B3 |36,4C:0,5C | £7,30:0,51 1,4040,36
Natrium salisilat {30mg/100 g BB |(36,46:0,34 37,4440,16 0,9740,39
P. niruri L, {83mg/100 g BB|36,41+ 0,27 | 37,8340,35 1,42+40,62 (=)
{meniran) 250mg/100g BB {36,41+0.23 37,73+0,26 1,3240,33

750mg/100q BB 36,49 +0.41 37,44+0,27 o,gaip,az{
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1 ' 2

3 4 5 6

Blanko/air suling 1 m1/100g BB | 36,67+0,41 37,8040, 13 1,13+0,48

Natrium salisilat POmg/100 g BB | 36,6740,55 37,38+0,21  |0,7040,48

T. tuberculata Bamg/100 g BB | 36,5940,74  |37,8740,33  [1,2840,71  [-)

Beaumae (brotowali) P5Omg/100g BB| 36,6310,51 |37,7940,19  |1,1540,58
psomg/100g BB | 36,5240,37  |37,7540,35  |0,8240,28"

Xaterangan : . i

_ f H

(-—) 3 tidak ada hubuhgan dosis dan respon.

tidak ada bsda nynté pada P¢0,05 dengan zat standard Natmium salisilatl.
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Daftar II
Korilrp tonus usus terisolasi marmut dalam mm sebelum dan sesudah pembsrian
bahan '
Dosis 50 mg/50 ml 100 mg/50 ml 200 mg/50 ml
Bahan sebslum sesudah sehalum sesudah sebelum sesudah kearEngan

1.P.indica (L) 4,37+2,26 4,8042,27 5,11 + 2,20 7,39+ 4,65 4,30 + 1,36 {10,0 + 2,84 nyata merangsang
Léss, pada 200 mg,

2,P, niruri L. {4,17 + 2,05 [8,42 + 5,68 [3,64 + 1,98 9,06 + 6,32 |5,53 +2,80 12,0 + 5,33 tidak nyata me-
@ rangsang.

3.E. polyantha

Wight 14,60 + 1,70 {5,77 + 2,00 5,66 + 2,10 8,46 + 5,13 |5,87 + 2,17 |4,67 +2,%8 |dosis 50 - 100

merangsang, dosig
200 mempekan,

4,E, scaber L, [5,20 + 1,76 {5,30 + 1,75 16,04 + 2,28 8,08 £ 3,63 |4,70 + 2,56 |5,92 + 2,90 merangsang te -
tapi tidak nyata




S g o " BATgar ©TIT b w2 .
Pengaruh bahen terhadap tonus, amplitudo dan frekwensi usus terisolasi kelinci
§ X dosis orang
Tonus Amplitudo Frekwensi
Bahan mg/50 ml : -
Sasbelum Sesudah Sebelum Sasudah Sebelum Sesudah
E. scaber L. (100) 5,71 + 1,43 5,54 + 2,37 5,95 + 1,71 5,82 + 1,7 5,33 + 0,74 5,33 + 0,85
P. indica(L) Less. (%)] 5,02 + 1,56 5,88 + 1,37 " { 7,14 % 3,29 8,17 + 2,42 4,83 + 5,22 4,75 + 5,95
Pe niruri L (4) 6,09 + 2,80 6,54 + 3,08 7,83 + 1,37 8,60 + 1,95 4,72 + 0,44 4,64 + 0,48
E. polyanthe Wight(300] 5,04 + 1,41 4,50 + 1,88 6,47 + 3,51 E 7,44 4 4,04 5,16 + 0,80 4,83 + 1,14
5 x dosis orang
“ ')
Tonus Amplitudo Frekwensi
Bahan mg/S0 m” Sebelun Sesudah Sebelum teudah “Sebelum Sesudah
[E. scaber &, (500) 4,70 + 1,59 {5,084 +2,29 | 5,55 + 3,16 4,6C + 2,76 5,20 + 0,60 4,42 + 1,70
P. indica(L) Less (5) | 4,58 + 1,71 5,21 + 1,81 | 3,62 + 3,09 3,96 + 3,32 6,08 + 3,32 6,00 + 0,82
P. niruri L (20) 5,13 + 1,66 5,42 + 1,55 | 7,70 + 2,56 10,14+ 2,37 4,60 + 0,48 4,30 + 0,64
' . * *
E. polyantha Wight(?.00)5,21 + 2,16 3, 54 #1,56 | 4,90 + 2,32 4,38 + 3,77 5,36 + 0,64 4,09 + 1,62

* Berpengaruh menekan

atau merangsang
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€7 X dosis Qraﬁg
Tonus Fmplitudoi Frokwensi ;
Bahan mg/50 ml - g
Sebelum Sesudah Sebeslum Sesudah Sebelum Sesudah

*
E. scaber L, (2500) 6,54 + 2,68 4,37 + 2,80 8,40 4 1,98 1,07 + 1,21 4,75 + 0,83 35 + 4,15

* ¥* ‘
P. indica(L). Less (23) 4,54 + 1,52 5,58 + 1,10 | 6,22 +3,29 |8,Cp% 3,08 5,08 + 1,19 4,66 + 0,75

¥* *
P. niruri L (100) 4,91 + 1,27 5,56 + 1,69 9,80 + 4,65 |12,76+ 5,69 4,25 + 1,42 4,25 + 0,83

E.

polyantha Wight

* Berpengaruh menekan atau merangsang.






